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Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut :

(a) Perkembangan teknologi memicu adanya pembelian barang dalam jumlah banyak di Masyarakat.

(b) Permasalahan meliputi awareness, comprehension, conviction, dan action pada remaja setelah
mendapatkan paparan konten fast fashion melalui media TikTok

(c) Kualitas video edukasi diperlukan untuk meningkatkan action konsumen dalam mengurangi
pembelian fast fashion

(d) Pemerintah perlu memperkuat regulasi, memantau kualitas video edukasi, serta memantau penjualan

yang beredar guna menghindari dampak buruk bagi lingkungan, sosial, dan ekonomi di Masyarakat.

Ringkasan

Peran aktif pemerintah dibutuhkan guna mendukung terciptanya kepuasan konsumen yang lebih baik. Peran
Kementerian Komunikasi dan Digital (Komidigi) diperlukan untuk mengawasi peredaran konten di media sosial
yang berimplikasi terhadap pembelian impulsive di masyarakat serta dapat mendorong peningkatan limbah.
Sementara itu, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) berperan dalam pelestarian lingkungan
dan pengurangan pencemaran melalui edukasi kepada remaja mengenai penggunaan pakaian yang
bertanggung jawab. Adapun Kementerian Perdagangan (Kemendag) diperlukan untuk mengawasi peredaran
produk fast fashion melalui regulasi izin edar agar tidak berlebihan di pasar, sekaligus mendorong transisi ke
produk sustainable fashion sebagai solusi atas konsumsi pakaian yang tidak ramah lingkungan.

Kata kunci: action, awareness, comprehension, conviction, fast fashion, video edukasi
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Pendahuluan

Media sosial telah menjadi alat komunikasi
sekaligus sarana promosi yang sangat efektif. Di
Indonesia, jumlah pengguna aktif media sosial
mencapai 167 juta orang pada 2022,
menjadikannya yang tertinggi di Asia Tenggara
(Statista 2024). Kemudahan akses internet dan
pengguna yang semakin bertambah mendukung
platform yang berkembang dan silih berganti di
masyarakat. TikTok menjadi salah satu platform
yang banyak digunakan saat ini serta digemari oleh
generasi muda. TikTok menawarkan konsep video
singkat dan mudah di akses melalui berbagai
perangkat. Konten yang beredar di TikTok tanpa
sadar memengaruhi pola konsumsi remaja (Arbi et
al. 2023).

Di balik kemudahan dan konten hiburan yang
dihasilkan, media sosial seperti TikTok kerap
konsumtif. TikTok
menyalurkan konten rekomendasi barang, program

mendorong perilaku
afiliasi, serta kemudahan transaksi belanja online di
dalam satu aplikasi sehingga memperkuat sifat
hedonistik (Ramadhan dan Simanjuntak 2018). Hal
ini terlihat nyata khususnya pada tren fashion yang
cepat berganti atau kerap dinamakan fast fashion
yang memiliki dampak buruk bagi lingkungan,
sosial, dan ekonomi di masa mendatang (Fletcher
2022). Tentunya, peningkatan kesadaran generasi
muda tentang konsumsi yang berkelanjutan sangat
diperlukan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
pendekatan edukatif bagi remaja  untuk
membangun perubahan dalam mengurangi atau
berhenti menggunakan produk fast fashion
(Boomnavar dan Malipatil 2024).

Dalam konteks ini, pendekatan DAGMAR
(Defining  Advertising Goals for Measured
Advertising Results) dapat digunakan untuk
merancang strategi edukasi yang terstruktur. Model
ini terdiri dari empat tahap utama: awareness,
comprehension, conviction, dan action yang
memungkinkan  penyampaian pesan secara
bertahap dan terukur (Putri et al. 2023). Dengan
memanfaatkan platform seperti TikTok, edukasi
mengenai fast fashion dapat dikemas secara

menarik  dan relevan, sehingga mampu
menanamkan nilai keberlanjutan dalam perilaku

konsumsi remaja (Rabindranath 2024).

Saat ini, semakin banyak masyarakat yang
menggunakan TikTok untuk keperluan sehari-hari
dan mengikuti tren fast fashion. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
efektivitas video edukasi fast fashion terhadap
DAGMAR
comprehension, conviction, action) serta pengaruh

tahapan model (awareness,

antar tahapannya.

Pembelian Fast Fashion dan
Penggunaan TikTok pada
Remaja

Sebagian besar responden membeli produk
fashion setidaknya satu kali dalam sebulan.
Sebagian lainnya mengaku memiliki frekuensi
membeli produk fashion lebih banyak yaitu hampir
dua sampai lima kali dalam sebulan. Pembelian
produk fashion tersebut didasarkan oleh beberapa
alasan. Alasan yang beragam tersebut secara
berurutan diantaranya karena responden ingin
tampil modis, karena harga beli yang murah, koleksi
produk fashion, mudah bosan dengan fashion yang
sama berulang kali, serta kebutuhan terhadap
pakaian yang dibeli.

Dilihat dari penggunaan aplikasi TikTok,
responden menyatakan menggnakan aplikasi
TikTok setiap hari atau beberapa kali dalam
seminggu. Selain itu, hanya satu dari 183 responden
yang mentakan menggunakan aplikasi TikTok sekali
dalam seminggu. Hal ini menunjukkan bahwa
TikTok sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari remaja saat ini. Konten yang ada pada aplikasi
TikTok memengaruhi pilihan berbelanja para
remaja.

Video Edukasi Terhadap
Awareness, Comprehension,
Conviction, dan Action pada
Remaja

Video edukasi merujuk pada media

pembelajaran  berbentuk  audiovisual yang
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menyampaikan informasi atau pesan edukatif
melalui kombinasi gambar bergerak dan suara yang
dirancang untuk  meningkatkan  kesadaran,
pemahaman, keyakinan, dan tindakan remaja.
Pada penelitian dilihat pengaruh video edukasi
terhadap perubahan awareness, comprehension,
conviction, dan action pada remaja. Kemudian,
dilihat dari pengaruh video edukasi terhadap
awareness yaitu manfaat edukasi video TikTok
dalam  meningkatkan  kesadaran  konsumen
terhadap penggunaan fast fashion. Hasil
menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden
atau sebanyak 80 persen responden memiliki
peningkatan awareness dari video edukasi fast
fashion yang disampaikan. Awareness responden
juga dikategorikan tinggi. Artinya, video edukasi
mampu meningkatkan kesadaran seseorang karena
lebih  mudah dipahami dibandingkan media
informasi lainnya (Wilding et al. 2021).

Comprehension mengacu pada manfaat
edukasi video dalam memberikan pemahaman
terkait produk fast fashion. Sebanyak 35 persen
responden memiliki peningkatan comprehension
dari  video edukasi yang  disampaikan.
Comprehension responden juga berada dalam
kategori tinggi. Semakin baik video edukasi yang
dibuat, maka akan sebaik pula pemahaman atau
comprehension remaja terhadap fast fashion. Hal
tersebut didasarkan karena media video dapat lebih
mudah dieksplorasi untuk meningkatkan
pembelajaran, seperti menyesuaikan kecepatan
video, merekam dari berbagai sudut pandang, atau
jeda di beberapa bagian untuk menambah feedback

audiens (Fiorella dan Mayer 2018).

Conviction merujuk pada manfaat edukasi
video TikTok dalam merubah keyakinan pengguna
dalam penggunaan fast fashion. Terdapat 35 persen
responden yang menyatakan memiliki peningkatan
conviction dari video edukasi fast fashion.
Conviction secara keseluruhan juga berada dalam
kategori tinggi, sehingga meningkatkan
kemungkinan seseorang untuk tidak membeli atau
mengurangi pembelian fast fashion. Keyakinan

pada diri seseorang dapat memprediksi sebuah

tindakan pembelian yang konsumtif (Harnish dan
Bridges 2015).

Action mengacu pada manfaat edukasi
video TikTok dalam merubah perilaku pengguna
dalam penggunaan fast fashion. Sebanyak 24
persen responden merasa dapat merubah action
terhadap penggunaan fast fashion setalah terpapar
video edukasi yang disampaikan. Pada penelitian
ini, action remaja dikategorikan tinggi. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian sebelumnya vyang
menyampaikan bahwa terdapat perbedaan sikap
pada seseorang setelah dan sebelum diberikan
paparan audiovisual (Firdausy dan Putri 2021).

Berdasarkan pengaruh setiap komponen
DAGMAR, penelitian menghasilkan informasi
bahwa pengaruh awareness terhadap
comprehension yaitu sebanyak 53 persen.
Kesadaran diperlukan untuk membentuk
pemahaman yang mendalam pada diri seseorang.
Tingkat kesadaran yang baik akan menghasilkan
nilai pemahaman yang lebih tinggi (Utami et al.
2021). Dilihat dari tahapan selanjutnya,
comprehension memiliki pengaruh sebanyak 44
persen terhadap conviction. Artinya, semakin baik
pemahaman remaja terhadap fast fashion dari
video edukasi yang disampaikan, maka akan
semakin meningkat pula keyakinannya untuk
mengurangi penggunaan fast fashion. Kemudian,
conviction memiliki pengaruh sebesar 57 persen
terhadap action. Artinya, semakin tinggi
keyakinannya, maka akan semakin bijak pula
tindakannya dalam menggunakan fast fashion.

Customer Response Index (CRI) digunakan
untuk menilai seberapa baik respon remaja
terhadap video edukasi fast fashion di TikTok.
Hasilnya menunjukkan bahwa video ini cukup
efektif dalam meningkatkan kesadaran mereka
terhadap isu fast fashion. Setelah muncul
kesadaran, banyak yang mulai memahami
dampaknya, lalu tumbuh keyakinan untuk
mengubah perilaku, dan akhirnya ada juga yang
mulai  mengambil tindakan nyata seperti
mengurangi konsumsi produk fast fashion.
Meskipun sudah memberikan hasil yang positif,
konten edukasi semacam ini tetap perlu
ditingkatkan agar dampaknya bisa lebih luas dan
mendalam.
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Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, video edukasi
dengan dimensi informasi, durasi, isi, gambar, dan
audio berada dalam kategori tinggi. Selain itu,
setiap komponen DAGMAR vyaitu awareness,
comprehension, convition, dan action juga berada
dalam kategori tinggi. Penelitian menunjukkan
bahwa seluruh tahapan dalam model DAGMAR
saling berperan dalam memengaruhi tindakan
remaja terkait penggunaan fast fashion.

Dari sisi konsumen, dibutuhkan
pengembangan video edukasi yang lebih terencana
dan berkualitas. Hal tersebut ditunjukkan agar
remaja dapat semakin menyadari (awareness),
memahami (comprehension), memperkuat
keyakinan (conviction), dan menerapkan (action)
nilai-nilai  edukatif dengan lebih  optimal.
Pengembangan video tersebut dapat dilakukan
dengan pengembangan ide atau gaya video yang
berbeda untuk lebih menarik penonton.
Pengembangan video juga dapat dilakukan dengan
pola editing video yang berbeda. Penggunaan
platform juga dapat dikembangkan tidak hanya
pada platform TikTok, tetapi dapat disebarkan
melalui platform lain seperti Instagram, YouTube,
dan berbagai platform media sosial lainnya.

Dilihat dari sisi produsen fast fashion, perlu
adanya peningkatan kesadaran  terhadap
pentingnya menjaga lingkungan. Produsen dapat
menggunakan bahan-bahan produksi yang baik dan
tidak membahayakan konsumen serta lingkungan
dalam jangka panjang. Apabila mempertimbangkan
keuntungan sehingga penggunaan bahan tidak
dapat diubah, maka perlu adanya kesadaran untuk
mengurangi kuantitas penjualan di pasaran. Selain
itu, produsen perlu memperhatikan kesejahteraan
karyawan untuk kepentingan sosial dan industri
kedepan.

Dari sisi regulasi, dibutuhkan peran
pemerintah. Berdasarkan hasil studi, berbagai
kementerian memiliki peran strategis dalam
menanggapi dampak negatif fast fashion, terutama
di kalangan remaja. Kementerian Komunikasi dan
Digital (Komidigi) perlu mengawasi peredaran
konten di media sosial yang mendorong perilaku

Hidup dan Kehutanan (KLHK) berperan dalam
mengedukasi remaja tentang pentingnya
penggunaan pakaian yang bertanggung jawab
untuk menjaga kelestarian lingkungan. Sementara
itu, Kementerian Perdagangan (Kemendag) dapat
menindaklanjuti distribusi produk fast fashion
dengan membatasi izin edar yang berlebihan serta
mendorong peralihan ke produk sustainable
fashion sebagai alternatif yang lebih etis dan ramah
lingkungan. Kolaborasi antar kementerian ini
penting untuk menciptakan ekosistem konsumsi
yang lebih bijak dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Pendekatan kebijakan yang saat ini
diterapkan dalam menangani isu fast fashion dan
perilaku konsumtif remaja masih memiliki ruang
untuk penguatan. Upaya pengawasan terhadap
konten promosi di media sosial, yang memiliki
pengaruh besar terhadap tren konsumsi, masih
dapat dioptimalkan. Di sisi lain, edukasi terkait gaya
hidup berkelanjutan yang telah dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
belum sepenuhnya menjangkau kanal digital yang
menjadi bagian dari keseharian remaja. Sementara
itu, pengaturan distribusi produk fast fashion oleh
Kementerian Perdagangan masih dapat diperkuat
dengan strategi yang tidak hanya membatasi
jumlah, tetapi juga mendorong transisi menuju
produk yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan  pendekatan kebijakan terhadap
perubahan perilaku masyarakat, khususnya
generasi muda, guna menciptakan ekosistem
konsumsi yang lebih bijak dan ramah lingkungan.
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